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Abstrak: Pengembangan sumberdaya manusia memiliki peranan penting dalam meningkatkan
kemampuan individu untuk mencapai tujuan. Hakekatnya, setiap individu memiliki kebutuhan
dalam mengaktualisasikan dirinya. Dengan adanya pengembangan sumber daya manusia,
setiap individu mampu menangani pekerjaan yang ditanggungjawabkan kepadanya. In House
Training merupakan salah satu pelatihan dalam pengembangan sumber daya manusia yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, moral pegawai
terutama yang dibahas dalam bidang pendidikan agar berprestasi dan mencapai hasil yang
maksimal. Setiap organisasi kerja memiliki kewajiban untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusianya.

Kata kunci: pengembangan sumberdaya manusia, pelatihan rumah

Sumber daya manusia merupkan unsur penting berjalannya sebuah organisasi dalam
mewujudkan tujuan. Manajemen sumberdaya manusia memberikan pendekatan dalam
mengelola masalah- masalah manusia. Bukan hanya itu, manajemen sumberdaya manusia
adalah cara atau pendayagunaan setiap sumberdaya manusia untuk berkembang sesuai
dengan keahlian. Implementasinya, manajemen sumberdaya manusia memberikan manfaat
dalam setiap individu melakukan aktualisasi darinya.

Dalam menghadapi perkembangan zaman ini, sebuah organisasi dapat melakukan
program pengembangan sumberdaya manusia (SDM) dengan cara melakukan kegiatan in
house training. Program ini melakukan pelatihan untuk profesionalisme atau pengembangan
sumberdaya manusia yang ada. Program ini memberikan setiap individu untuk berkembang
kearah positif demi mencapai kesepakatan tujuan. Pada hakekatnya, pengembanagn
merupakan pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan jangka panjang. Pengembangan yang
dilakukan dapat berupa pengembangan formal maupun non- formal melalui tahapan- tahapan
(Ulfatin dan Triwijayanto, 2016:142). Tentunya, pengembangan sumberdaya manusia dapat
mendorong setiap individu untuk meningkatkan kontribusi dalam organisasi dan pencapain
diri individu.

Sejatinya, in house training ini wajib dilakukan guna aktualisasi diri aatau kebutuhan
dari setiap individu. Setiap individu memiliki kebutuhan untuk mengembangkan dan
menggunakan kemampuan yang dimiliki menjadi diri sendiri sesuai dengan kemampuan
dirinya. Melalui pengembangan sumberdaya manusialah kebutuhan tersebut mampu
terpenuhi.

METODE
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan pentingnya in

house training sebagai pengembangan sumber daya manusia dalam bentuk kalimat yang
tertulis dengan informasi yang diperoleh dari para narasumber. Deskripsi dipaparkan secara
lebih mendalam mengenai masalah-masalah yang terjadi pada in house training sebagai
pengembangan sumber daya manusia khususnya di lembaga pendidikan.

Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah studi kasus. Menurut Ulfatin
(2013:48) mengemukakan, “studi kasus sebagai suatu metode penyelidikan secara langsung
dengan latar yang alamiah dan memusatkan perhatian pada satu peristiwa secara intensif dan
rinci”. Jenis ini sangat sesuai digunakan dalam kajian ini karena langsung memusatkan pada
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satu peristiwa yaitu pentingnya pengaruh pelayanan prima. Jadi, melalui studi kasus ini akan
mengungkapkan pentingnya pengaruh pelayanan prima secara terfokus dan mendalam.

Penelitian merupakan instrument kunci selama pengumpulan data. Seperti halnya yang
dikemukakan oleh Hutomo (dalam um, 2015) “peneliti sendiri merupakan instrument
penelitian yang paling penting di dalam pengumpulan data dan penginterprestasian data”.
Kehadiran peneliti diperlukan untuk menciptakan hubungan yang baik dengan informan,
sehingga dapat memperlancar proses penelitian. Peneliti sebgai instrument membatasi kasus
yang menjadi fokus dalam penelitian tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh data mengenai proses pengembangan

sumberdaya manusia dapat melalui kegiatan seperti diklat, seminar, dan salah satunya
pelatihan atau in house training. Masalah yang sering dihadapi adalah ketika tidak ada
anggaran untuk mengadakan suatu kegiatan dalam rangka mengembangkan sumber daya
manusia, maka institusi hanya dapat menggunakan cara pelatihan atau in house training
sebagai upaya dalam proses pengengembangan sumber daya manusia. Kegiatan in house
training ini bertujuan untuk melatih wawasan tenaga pendidik sesuai dengan arus
perkembangan zaman. Narasumber juga berharap adanya in house training bagi tenaga
pendidik dapat melatih individu untuk bekerja sesuai dengan tupoksi nya. Jika dalam
pekerjaan tenaga pendidik dirasa kurang benar, maka pelatih ahli akan memberikan arahan
yang sesuai dan benar.

Terdapat banyak cara dalam upaya pengembangan sumber daya manusia khususnya
dalam lingkup tenaga kependidikan. Semisal dengan diklat, seminar maupun pelatihan atau
biasa disebut juga dengan istilah in house training. Namun, kendala yang sering dihadapi
adalah tidak adanya anggaran untuk mengadakan suatu kegiatan dalam rangka
pengembangan sumber daya manusia. Pengembangan sumber daya manusia sangatlah
penting bagi lembaga maupun pegawai itu sendiri untuk mencapai tujuan dan kesuksesan
bersama.

In house training merupakan salah satu cara dalam rangka pengembangan sumber daya
manusia yang ada. Pegawai harus pintar mencari cara untuk mengembangkan potensi yang ia
miliki dengan cara mengikuti berbagai pelatihan di bidang yang ia kuasai di lembaga tersebut.
Jika suatu lembaga ada seorang pegawai yang dirasa kurang dalam melaksanaan
pekerjaannya, maka lembaga tersebut memberikan pelatihan kepada pegawai tersebut selama
waktu yang telah disepakati. Hal ini bertujuan agar kualitas lembaga tersebut tidak
mengalami penurunan. Maka dari itu pegawai harus selalu memberikan arahan atau
memantau dan memberikan pelatihan dalam upaya mengembangkan potensi yang dimiliki
pegawai tersebut.

KESIMPULAN
Pengembangan sumber daya manusia khususnya dalam bidang pendidikan dapat

dilakukan dengan melalui kegiatan formal maupun non- formal. Melalui seminar, diklat,
pelatihan atau biasa disebut dengan istilah in house training. Pengembangan ini akan
memberikan wawasan yag luas kepada pegawai sesuai dengn bidang yang mereka geluti.
Pengembangan-pengembangan yang dilakukan oleh organisasi dalam manajemen sumber
daya manusia, bukan hanya dan ahrus dilakukan oleh organisasi. Utamanya, pengembangan
yang dilakukan harus muncul dan berasal dari dalam diri setiap individu untuk berkembang.
Hal ini akan meningkatkan kualitas diri pegawai.
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Dengan adanya pelatihan atau in house training ini bertujuan untuk melatih wawasan
tenaga pendidik sesuai dengan arus perkembangan zaman. Adanya in house training bagi
tenaga pendidik dapat melatih individu untuk bekerja sesuai dengan tupoksi nya. Jika dalam
pekerjaan tenaga pendidik dirasa kurang benar, maka pelatih ahli akan memberikan arahan
yang sesuai dan benar. Dengan begitu, tujuan suatu lembaga dalam tercapai dan kemampuan
pegawai dalam suatu lembaga tersebut akan lebih berkembang.
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